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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat motivasi belajar siswa kelas XI IPA
dalam mata pelajaran Biologi di MAN 1 Halmahera Tengah. Metode penelitian yang
digunakan adalah observasi, kuesioner, dan wawancara untuk mengumpulkan data yang
relevan. Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang mendalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa serta saran-saran untuk meningkatkan
motivasi belajar di lingkungan pendidikan tersebut indikator kemampuan siswa untuk
mempertahankan pendapat atau keyakinan mereka menunjukkan variasi antara kedua
kelas. Kelas XI IPA1 memiliki indikator yang cukup tinggi, mencapai 75,45% dengan
kriteria tinggi, sementara kelas XI IPA2 memiliki indikator yang lebih rendah, yaitu
sebanyak 74,58% dengan kriteria rendah. Perbedaan ini mencerminkan pola belajar dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran

Kata Kunci : Evaluasi, Motivasi Belajar Siswa, MAN 1 Halmahera Tengah

ABSTRACT

This study aims to evaluate the level of learning motivation of students in class XI IPA in Biology
subject at MAN 1 Central Halmahera. The research methods used were observation, questionnaires
and interviews to collect relevant data. The results of this study provide an in-depth picture of the
factors that influence students' learning motivation as well as suggestions for improving learning
motivation in this educational environment. The indicator of students' ability to defend their
opinions or beliefs showed variations between the two classes. Class XI IPA1 has a fairly high
indicator, reaching 75.45% with high criteria, while class XI IPA2 has a lower indicator, which is
74.58% with low criteria. This difference reflects students' learning patterns and participation in
learning.

Keywords : Evaluation, Student Learning Motivation, MAN 1 Central Halmahera

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam perkembangan individu dan
kemajuan suatu bangsa.(Pardin.Adiyana Adam, 2023) Dalam konteks pendidikan di
MAN 1 Halmahera Tengah, motivasi belajar siswa menjadi aspek sentral yang
memengaruhi kualitas pembelajaran. Motivasi belajar memainkan peran kunci dalam
membentuk minat, keinginan, dan dedikasi siswa terhadap pembelajaran, khususnya
dalam mata pelajaran Biologi di tingkat kelas XI IPA.

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan
belajar, pendekatan guru, dan karakteristik individu siswa.(Adiyana Adam, 2023) Dalam
konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengadakan evaluasi menyeluruh terhadap
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tingkat motivasi belajar siswa kelas XI IPA di MAN 1 Halmahera Tengah. Evaluasi ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dinamika motivasi
belajar siswa dan memberikan landasan bagi perbaikan dalam  proses
pembelajaran.(Adam, 2021)

Motivasi belajar yang tinggi dianggap sebagai kunci kesuksesan akademis siswa.
(Lince, L. 2022). Namun, dalam konteks MAN 1 Halmahera Tengah, terdapat kebutuhan
untuk memahami faktor-faktor yang mungkin memengaruhi motivasi belajar siswa kelas
XI IPA, khususnya pada mata pelajaran Biologi. Sebagai mata pelajaran ilmiah yang
kompleks, Biologi seringkali dihadapkan pada tantangan untuk mempertahankan minat
siswa. Permasalahan mendasar yang perlu diungkap melibatkan efektivitas lingkungan
belajar, pendekatan pengajaran guru, dan variasi karakteristik individu siswa dalam
merangsang atau menahan motivasi belajar. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan
untuk mengevaluasi faktor-faktor tersebut, serta memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan tingkat motivasi belajar siswa kelas XI IPA di MAN 1 Halmahera Tengah.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa di
berbagai konteks, baik di lingkungan sekolah maupun di tempat-tempat lain, yang
dipenuhi oleh atmosfer keilmuan. Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah untuk
menyampaikan informasi pengetahuan kepada khalayak ramai yang membutuhkan
informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka. (Hamalik 2014) menggambarkan
pembelajaran sebagai suatu gabungan yang terstruktur dari unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling berinteraksi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran, motivasi memegang peranan kunci sebagai
pendorong siswa untuk bertindak, menentukan arah perbuatan menuju tujuan yang ingin
dicapai, dan mengatur prioritas perbuatan yang harus dilakukan. Sardiman (2014: 85)
menyatakan bahwa hasil pembelajaran akan mencapai tingkat optimal jika didukung oleh
motivasi. Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kesesuaian motivasi yang
diberikan, di mana semakin tepat motivasi tersebut, semakin sukses pula proses
pembelajaran yang dijalani.

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri siswa, yang
mendorong mereka untuk melakukan sesuatu tindakan yang dengan tujuan tertentu.
Motivasi belajar sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa, karena siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh . Menurut ( Sardiman
,2011), beberapa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi mempunyai ciri-ciri seperti
berikut: Memiliki rasa keinginan dan tertarik untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.,
Mengalami kegiatan belajar yang menarik dan menyelamatkan.,Memiliki penghargaan
yang tinggi terhadap guru dan pelajaran.,, Mengelola waktu dan mengatur kebutuhan
untuk belajar dengan efisien.Mampu mengatasi hambatan dan mengambil tantangan
dalam belajar.

Menurut W.S. Winkel (2004:526), motivasi belajar merupakan keseluruhan daya
penggerak yang ada di dalam siswa. Motivasi belajar sangat penting dalam pembelajaran,
karena siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan lebih efektif dalam
mengakses dan memahami materi pelajaran. Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa meliputi
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1. Kebutuhan: Siswa memiliki kebutuhan untuk mencapai tujuan dalam belajar, seperti
mencapai kesadaran, mengakses informasi, atau mengembangkan keterampilan.

2. Dorongan: Siswa memiliki rasa keinginan dan tertarik untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki.

3. Tujuan: Siswa memiliki tujuan tertentu dalam belajar yang ingin dicapai.

4. Sasaran: Siswa memiliki sasaran atau motif yang mendorong mereka untuk melakukan
sesuatu tindakan yang dengan tujuan tertentu.

5. Kondisi siswa: Kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada motivasi belajar.
Seorang siswa yang sedang sakit, lapar atau marah-marah akan mengganggu
perhatian belajar. Sebaliknya, seorang siswa yang sehat, kenyang, dan gembira akan
memusatkan perhatian pada penjelasan pelajaran.

6. Lingkungan belajar: Guru profesional diharapkan mampu memanfaatkan sumber
belajar di sekitar sekolah untuk memotivasi belajar siswa. Seorang lingkungan belajar
yang kondusif dapat memungkinkan siswa untuk lebih efektif dalam mengakses dan
memahami materi pelajaran.

Indikator motivasi belajar yang dapat diperhatikan meliputi : Ketekunan dalam
mengerjakan tugas: Siswa yang memiliki motivasi belajar yang cukup kuat akan
menunjukkan kemampuan mereka untuk mengerjakan tugas dengan efisien dan
menyelamatkan. Tertarik terhadap bermacam masalahan dan memecahkannya: Siswa
yang memiliki motivasi belajar yang cukup kuat akan mampu mengatasi hambatan dan
mengambil tantangan dalam belajar. Penghargaan: Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang cukup kuat akan menunjukkan kesadaran mereka terhadap nilai penghargaan
dalam belajar. Kegiatan yang menarik: Siswa yang memiliki motivasi belajar yang cukup
kuat akan menunjukkan kegiatan belajar yang mereka miliki menarik dan
menyelamatkan.

Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, guru dan pembuat kebijakan pelajaran
dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dan
mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar mereka

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tujuan mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Biologi. Penelitian ini berjudul judul
"Evaluasi Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA Pada Mata Pelajaran Biologi di MAN 1
Halmahera Tengah Penelitian ini juga telah dilakukan oleh Agustina dan Hamdu (2011:
85). Hasil peneltiian menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar siswa berada pada
tingkat yang sangat baik, dan hasil penelitian tersebut juga menyampaikan adanya
pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa dan prestasi belajar mereka.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menevaluasi motivasi belajar siswa kelas XI IPA pada
pembelajaran biologi MAN 1 Halmahera Tengah

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif —deskriptif. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN 1 Halmahera Tengah dengan sampel penelitian
ini adalah seluruh siswa MAN 1 Halmahera Tengah dan ditambah 1 guru mata pelajaran
biologi dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah. Observasi,Wawancara
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dan dokumntasi. Sedangkan untuk analisis data penulis menggunakan tehnuk Miles dan
Huberrman yaitu reduksi data yaitu penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
data (Sugiyono (2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan belajar, pendekatan guru,
dan karakteristik individu siswa berperan dalam memengaruhi motivasi belajar siswa.
Lingkungan belajar yang kondusif, pendekatan guru yang inovatif, dan pengakuan
terhadap keberagaman siswa dapat meningkatkan motivasi belajar. Sebaliknya,
tantangan muncul ketika lingkungan belajar kurang mendukung atau pendekatan guru
kurang menarik bagi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diamati bahwa faktor-faktor tertentu memiliki
peran signifikan dalam memengaruhi motivasi belajar siswa. Secara spesifik, faktor-faktor
tersebut adalah lingkungan belajar, pendekatan yang diterapkan oleh guru, dan
karakteristik individu siswa. Artinya, variabel-variabel ini memiliki dampak yang nyata
terhadap tingkat motivasi siswa dalam konteks pembelajaran. Lingkungan belajar yang
kondusif, metode pengajaran yang diterapkan oleh guru, dan keunikan karakteristik
siswa masing-masing memiliki peran dalam membentuk tingkat motivasi belajar di
lingkungan penelitian tersebut.

Pada faktor Lingkungan belajar mencakup aspek fisik dan sosial tempat siswa
belajar. Faktor fisik, seperti ketersediaan fasilitas, kebersihan, dan kenyamanan ruang
kelas, dapat memengaruhi kenyamanan siswa dan konsentrasi mereka dalam belajar.
Sementara itu, faktor sosial, seperti interaksi antar siswa dan dukungan sosial, juga dapat
memainkan peran penting dalam membentuk motivasi belajar. Faktor Pendekatan guru
dalam mengajar memiliki dampak besar terhadap motivasi belajar siswa. Guru yang
menerapkan metode pengajaran yang inovatif, interaktif, dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa cenderung dapat meningkatkan minat dan motivasi mereka. Sebaliknya,
metode pengajaran yang monoton atau kurang menarik dapat menurunkan motivasi
siswa untuk belajar. Sedangkan faktor Karakteristik Individu Siswa: Setiap siswa
memiliki keunikan karakteristik individu yang dapat memengaruhi motivasi belajar
mereka. Ini termasuk minat, bakat, tingkat kemandirian, dan gaya belajar. Siswa yang
merasa bahwa materi pelajaran relevan dengan minat dan tujuan pribadi mereka
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi. Selain itu, gaya belajar siswa juga perlu
diperhatikan agar pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar mereka.

Dengan memahami dan memperhatikan faktor-faktor ini, sekolah dan guru dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Pendekatan holistik yang mempertimbangkan
keberagaman siswa dan menyesuaikan metode pengajaran dengan karakteristik mereka
dapat menjadi kunci dalam mencapai tujuan ini.

Situasi sebaliknya, di mana lingkungan belajar kurang mendukung atau metode
pengajaran yang diterapkan oleh guru dianggap kurang menarik, dapat menjadi
hambatan serius bagi motivasi belajar siswa. Dalam lingkungan belajar yang tidak
kondusif, seperti kelas yang tidak nyaman atau minim fasilitas, siswa mungkin merasa
sulit untuk fokus dan terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan
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penurunan motivasi karena siswa mungkin merasa kurang termotivasi untuk hadir dan
berpartisipasi aktif.

Penerapan metode pengajaran yang dianggap kurang menarik juga dapat menjadi
faktor penghambat. Jika metode pengajaran tidak sesuai dengan gaya belajar siswa atau
tidak dapat mengaitkan materi dengan konteks kehidupan mereka, siswa mungkin
kehilangan minat. Dalam situasi ini, potensi pembelajaran siswa tidak sepenuhnya
tergali, dan motivasi belajar dapat menurun seiring waktu.

Selain itu, ketidaksesuaian antara metode pengajaran dan kebutuhan siswa dapat
menciptakan perasaan kebosanan atau ketidakberdayaan. Siswa mungkin merasa bahwa
pembelajaran tidak relevan atau tidak memberikan tantangan yang memadai, yang dapat
menyebabkan penurunan motivasi dan partisipasi rendah.

Penting bagi pendidik untuk secara proaktif mengevaluasi lingkungan belajar dan
metode pengajaran yang diterapkan. Upaya perbaikan perlu dilakukan untuk
menciptakan lingkungan yang memotivasi dan merancang metode pengajaran yang
memicu minat serta mempertahankan perhatian siswa. Kolaborasi antara guru, siswa,
dan pihak sekolah dapat menjadi kunci dalam mengidentifikasi dan mengatasi
hambatan-hambatan ini untuk meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhan.

Belajar merupakan kualitas yang sangat penting bagi siswa dalam mengoptimalkan
proses pembelajaran. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA1
memiliki indikator ulet dalam menghadapi kesulitan sebanyak 80,69%, dengan kriteria
sangat tinggi. Begitu pula dengan siswa kelas XI IPA2, yang menunjukkan tingkat
indikator ulet sebanyak 75,20%, dengan kriteria tinggi. Penting untuk dicatat bahwa
tingkat ulet yang tinggi ini mencerminkan kemampuan siswa untuk tetap gigih dan
berusaha mengatasi tantangan belajar, terutama dalam mata pelajaran seperti biologi
yang mungkin dianggap sulit oleh sebagian siswa. Siswa tidak hanya mampu menjawab
soal-soal yang sulit, tetapi juga memberikan upaya maksimal untuk memahami materi
dan mencari solusi ketika menghadapi kesulitan.

Sikap ulet ini memiliki dampak positif pada pencapaian siswa dan perkembangan
akademis mereka. Siswa yang ulet cenderung lebih siap menghadapi tantangan di masa
depan, membangun ketahanan mental, dan mengembangkan keterampilan problem-
solving yang kuat.

Sikap tekun dalam menghadapi tugas merupakan aspek yang sangat krusial dalam
perjalanan siswa dalam dunia pendidikan. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa
siswa kelas XI IPA1 memiliki indikator tekun dalam menghadapi tugas sebanyak 83,29%,
dengan kriteria tinggi, sedangkan siswa kelas XI IPA2 memiliki indikator sebanyak
79,22%, juga dengan kriteria tinggi. Ketekunan siswa dalam menghadapi tugas sangat
penting karena mencerminkan tingkat keterlibatan dan tanggung jawab mereka terhadap
pekerjaan yang diberikan oleh guru. Sikap tekun ini tampaknya menjadi dorongan bagi
siswa untuk serius dan fokus dalam menyelesaikan tugas, bahkan ketika dihadapkan
pada tugas yang jumlahnya banyak atau sulit.

Penelitian Syahniar, Erlamsah, dan Solina (2013: 292) memberikan perspektif
tambahan bahwa ketekunan dalam menghadapi tugas memiliki dampak positif terhadap
kemampuan siswa dalam meraih pencapaian akademis yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang tekun cenderung memiliki performa yang lebih baik dalam hal
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pencapaian nilai. Selain itu, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan kreativitas
berpikir juga muncul sebagai elemen penting. Kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah sendiri, bertanya kepada teman jika kesulitan, dan tidak terlalu bergantung pada
bantuan guru menunjukkan kemandirian yang positif dalam pembelajaran.

Dalam konteks ini, perlu terus mendorong dan memberikan dukungan kepada
siswa untuk mempertahankan sikap tekun ini. Mengembangkan kreativitas berpikir dan
kemandirian siswa dapat menjadi fokus dalam wupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kesadaran akan potensi kreatif siswa yang berbeda-beda juga perlu
diperhatikan agar dapat memberikan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan
individual mereka. Dengan berusaha keras dan tekun, siswa tidak hanya meningkatkan
hasil akademis mereka, tetapi juga membentuk karakter yang tangguh dan siap
menghadapi tantangan di masa depan.

Kriteria berikutnya adalah Pentingnya minat siswa dalam belajar yang tercermin
dalam hasil data merupakan hal yang positif. Siswa kelas XI IPA1 menunjukkan indikator
menunjukkan minat sebanyak 85,26%, dengan kriteria tinggi, sementara kelas XI IPA2
memiliki indikator sebanyak 79,08%, juga dengan kriteria tinggi. Minat siswa terhadap
pembelajaran memiliki implikasi langsung terhadap tingkat keterlibatan mereka dalam
proses belajar. Dalam konteks ini, siswa yang memiliki minat tinggi cenderung lebih
antusias, aktif, dan fokus dalam mengeksplorasi materi pelajaran. Adanya minat yang
kuat juga dapat menjadi pendorong siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam
pelajaran, meningkatkan pemahaman konsep, dan berusaha meraih prestasi akademis
yang lebih baik.

Penelitian (Herlina.H,2016) memberikan dukungan terhadap peran signifikan minat
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Fakta bahwa siswa yang memiliki minat sesuai
dengan materi pelajaran cenderung mencapai prestasi belajar yang lebih baik
menegaskan pentingnya keterkaitan antara minat dan keberhasilan akademis. Peran guru
dalam membangkitkan dan memelihara minat siswa sangatlah penting. Guru dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, relevan, dan dapat merangsang minat
siswa. Selain itu, perhatian terhadap kecocokan bahan pelajaran dengan minat siswa
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Melihat bahwa 90% siswa menunjukkan minat dengan kriteria sangat tinggi, ini
bisa dianggap sebagai pencapaian yang positif. Dukungan dan pengembangan lebih
lanjut terhadap minat siswa dapat terus ditingkatkan, termasuk melibatkan siswa dalam
pemilihan materi pelajaran dan metode pengajaran yang lebih sesuai dengan minat
mereka. Hal ini dapat memberikan dampak positif pada semangat belajar siswa dan
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Sikap siswa berikutnya senang bekerja mandiri adalah sikap yang penting bagi
siswa, dan hasil data menunjukkan variasi dalam tingkat kemandirian belajar di antara
siswa kelas XI IPA1 dan XI IPA2. Dalam kelas XI IPA1, indikator senang bekerja mandiri
sebanyak 72,49% dengan kriteria rendah. Ini menunjukkan adanya potensi untuk
peningkatan dalam mendorong siswa kelas ini untuk lebih aktif dalam bekerja mandiri.
Kurangnya kebiasaan belajar mandiri mungkin dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya motivasi atau pemahaman tentang pentingnya bekerja mandiri.
Sulistianingrum (2011: 61) juga memberikan pandangan bahwa kurangnya kebiasaan
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belajar mandiri seringkali muncul karena siswa tidak mengulang materi yang
disampaikan di rumah.

Di sisi lain, kelas XI IPA2 menunjukkan indikator senang bekerja mandiri sebanyak
76,36% dengan kriteria tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas
ini lebih proaktif dan senang bekerja mandiri. Pendapat Ashari, Fatmaryanti, dan Desy
(2011: 17) mendukung ide bahwa kemandirian belajar siswa memerlukan aktivitas dan
keterlibatan mereka sebagai subyek didik yang aktif. Hasil angket yang menunjukkan
bahwa 80% siswa senang bekerja mandiri dengan kriteria tinggi, sejalan dengan hasil
yang menunjukkan kelas XI IPA2 memiliki indikator kemandirian yang tinggi. Ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara rasa senang bekerja mandiri dan tingkat
kemandirian siswa. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus terutama pada kelas
XI IPA1 untuk meningkatkan motivasi dan kesadaran siswa tentang pentingnya bekerja
mandiri. Peningkatan metode pengajaran yang mendorong kemandirian dan
memberikan pemahaman tentang manfaatnya dapat membantu siswa untuk lebih aktif
dalam belajar mandiri.

Dalam hal minat siwa maka siswa perlu memiliki minat tinggi dan tekun dalam
menghadapi tugas-tugas yang diberikan oleh guru agar dapat dengan mudah menjawab
soal-soal yang diberikan. Setelah dilakukan pengumpulan data, indikator cepat bosan
dengan tugas-tugas rutin kelas XI IPA1 sebanyak 80,31% dengan kriteria tinggi, dan kelas
XI'IPA2 sebanyak 72,52% dengan kriteria tinggi.

Keberhasilan ini dapat dijelaskan dengan antusiasme siswa saat pembelajaran
biologi. Guru menggunakan berbagai metode yang bervariasi, menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik dan tidak monoton. Dengan demikian, siswa tidak merasa
cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, dan ini tercermin dalam tingginya indikator yang
menunjukkan minat dan ketekunan siswa. Pandangan ini sejalan dengan penelitian
Purwanto (2011: 7) yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, guru harus
menjadi penyusun metode yang kreatif dan inovatif. Pendekatan yang bervariasi
membantu menciptakan suasana yang menarik dan menghindari kebosanan siswa
terhadap tugas-tugas rutin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa lebih terdorong untuk belajar ketika
pembelajaran dilakukan dengan pendekatan yang menarik dan bervariasi. Oleh karena
itu, guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang memotivasi dan menarik bagi siswa. Dengan cara ini, siswa dapat
mempertahankan minat tinggi dan tekun dalam menghadapi tugas-tugas yang diberikan
oleh guru.

Tentang pendapat para ahli mengenai senang bekerja mandiri, berikut adalah
beberapa konsep dan pandangan yang relevan: Jean Piaget: Piaget mengemukakan
bahwa kemandirian adalah kunci untuk pengembangan kognitif anak. Anak-anak yang
belajar melalui pengalaman langsung dan aktif akan mengembangkan pemahaman dan
keterampilan mereka secara lebih baik. Kemandirian belajar dianggap sebagai langkah
penting dalam perkembangan intelektual. Lev Vygotsky: Vygotsky menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Meskipun demikian, konsep '"zona
perkembangan aktual'nya menyiratkan bahwa kemampuan seseorang untuk bekerja
mandiri juga berkembang melalui kerja kolaboratif dengan yang lebih berpengalaman.
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Oleh karena itu, senang bekerja mandiri juga bisa diasosiasikan dengan tingkat
perkembangan kemandirian yang optimal.

Kesimpulannya adalah Keduanya setuju bahwa kemandirian belajar memiliki
dampak positif pada perkembangan anak, tetapi fokusnya berbeda. Piaget menekankan
pengalaman langsung dan aktif sebagai kunci utama, sementara Vygotsky menyoroti
bahwa kemandirian berkembang melalui interaksi sosial dan kerja sama. Senang bekerja
mandiri diasosiasikan dengan perkembangan kemandirian yang optimal, yang
mencerminkan harmonisasi antara pembelajaran melalui pengalaman langsung dan
kemampuan untuk bekerja secara mandiri dalam kerangka sosial.

Siswa harus mempunyai minat tinggi dalam tekun menghadapi tugas-tugas yang
diberikan oleh guru, agar siswa mudah dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh
guru. Setelah data dikumpulkan maka indikator cepat bosan dengan tugas-tugas rutin
kelas XI IPA sebanyak 84,37% dengan kriteria tinggidan kelas XI IPA2 sebanyak 75,41 %
dengan kriteria tinggi. Ini dapat dibuktikan siswa sangat senang saat pembelajaran
biologi karena saat guru menjelas menggunakan berbagai banyak metode yang bervariasi
sehingga siswa tidak cepat bosan, sehingga menarik perhatian siswa untuk menjadi siswa
terdorong untuk belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Purwanto (2011: 7) menyatakan
dalam proses pembelajaran guru terlebih dahulu seperti penyususnan pengembangan
silabus dan rencana pelaksanan pembelajaran dan guru tidak terpaku dengan
mengunakan satu metode saja, sebaiknya guru menggunakan metode yang bervariasi,
agar siswa tidak membosankan, tetapi menarik perhatian siswa untuk belajar.Sedangkan
Alfianis dalam (Wahyuni ,H,2021) , menyatakan dalam kegiatan belajar mengajar, guru
tidak harus terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya
menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan,
tetapi menarik perhatian siswa yang untuk jadi siswa terdorong untuk belajar. Hal ini
sesuai angket yang diberikan kepada guru menyatakan 80% siswa cepat bosan dengan
tugas-rutin dengan kriteria tinggi.

Siswa perlu memiliki kemampuan untuk mempertahankan pendapatnya sendiri
dalam konteks pembelajaran, yang mana tingkat keyakinan mereka memainkan peran
penting dalam menghindari pengaruh dari teman sebaya. Setelah data dikumpulkan,
indikator kemampuan mempertahankan pendapat kelas XI IPA1 mencapai 70,79%
dengan kriteria rendah, sedangkan kelas XI IPA2 sebanyak 67,75% dengan kriteria
rendah. Bukti menunjukkan bahwa siswa dalam kelas XI IPA1 cenderung kurang aktif
dalam mengemukakan pendapat mereka selama diskusi. Siswa yang memiliki kebiasaan
bertanya dan memberikan respons terhadap pertanyaan, pada umumnya, lebih mampu
mempertahankan pendapatnya karena mereka aktif dalam menggali informasi. Hal ini
sejalan dengan pandangan (Nasution ,2015) yang menyatakan bahwa siswa seringkali
kekurangan rasa percaya diri, sehingga mereka enggan untuk mempertahankan pendapat
mereka sendiri.

Menurut (Nisa ,2011) menekankan bahwa siswa yang berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran cenderung memiliki wawasan yang lebih luas. Sebaliknya, siswa yang tidak
aktif dalam pembelajaran akan kesulitan dalam mempertahankan pendapatnya.
Meskipun angket kepada guru menunjukkan bahwa 80% siswa dianggap mampu
mempertahankan pendapatnya dengan kriteria tinggi, data empiris menunjukkan
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sebaliknya, yaitu kelas XI IPA1 mencapai 70,79% dengan kriteria rendah dan kelas XI
IPA2 sebanyak 67,75% dengan kriteria rendah. Kesenjangan antara persepsi guru dan
kenyataan siswa menyoroti pentingnya upaya lebih giat dan kreatif dalam melibatkan
siswa dalam pembelajaran. Guru diharapkan dapat memperkuat rasa percaya diri siswa,
memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam diskusi, dan mengembangkan keterampilan
mempertahankan pendapat. Ini akan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis dan mendukung perkembangan kemandirian siswa.

Para siswa perlu memiliki kemampuan untuk mempertahankan keyakinan mereka,
terutama dalam konteks diskusi kelompok. Setelah dilakukan pengumpulan data,
indikator kemampuan mempertahankan keyakinan kelas XI IPA1 mencapai 75,45%
dengan kriteria tinggi. Hal ini diperlihatkan oleh siswa yang secara konsisten belajar
dengan rajin dan meraih nilai tinggi dalam tugas-tugas biologi, sehingga mereka memiliki
keyakinan yang kuat terhadap pendapat mereka sendiri. Pendapat ini sejalan dengan
pandangan Slameto (2010: 83) yang menyatakan bahwa kebiasaan belajar memiliki
dampak signifikan pada proses pembelajaran, mencakup pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan pembuatan catatan.

Di sisi lain, kelas XI IPA2 menunjukkan indikator sebanyak 74,58 % dengan kriteria
rendah. Hal ini mencerminkan bahwa siswa yang kurang antusias dalam belajar dan
tidak aktif bertanya kepada guru cenderung sulit mempertahankan keyakinan mereka.
Kesulitan ini mungkin disebabkan oleh kurangnya motivasi atau ketidakaktifan dalam
mencari informasi, berbeda dengan siswa yang rajin belajar. Kesimpulan ini sejalan
dengan penelitian ( Nisa ,2011) yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar secara
kreatif akan meningkatkan keyakinan mereka, sehingga mereka tidak mudah
terpengaruh oleh teman sebaya. Dalam hal ini, guru diharapkan dapat membaca situasi,
memonitor, dan mengevaluasi kinerja siswa, serta bersedia untuk melakukan inovasi
dalam pembelajaran untuk meningkatkan keyakinan siswa. Meskipun angket yang
diberikan kepada guru menyatakan bahwa 90% siswa dianggap mampu
mempertahankan keyakinan mereka dengan kriteria sangat tinggi, data empiris
menunjukkan sebaliknya, yaitu kelas XI IPA2 mencapai 74,58% dengan kriteria rendah.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif untuk mengatasi
kesenjangan ini dan memperkuat keyakinan siswa dalam mempertahankan pendapat
mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari kelas XI IPA1 dan XI IPA2, dapat
disimpulkan bahwa, indikator kemampuan siswa untuk mempertahankan pendapat atau
keyakinan mereka menunjukkan variasi antara kedua kelas. Kelas XI IPA1 memiliki
indikator yang cukup tinggi, mencapai 75,45% dengan kriteria tinggi, sementara kelas XI
IPA2 memiliki indikator yang lebih rendah, yaitu sebanyak 74,58% dengan kriteria
rendah. Perbedaan ini mencerminkan pola belajar dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran.

Pentingnya kebiasaan belajar yang rajin, kemauan untuk bertanya, dan aktif dalam
mencari informasi terbukti berpengaruh pada kemampuan siswa untuk mempertahankan
keyakinan mereka. Siswa yang rajin belajar cenderung lebih yakin dengan pendapatnya,
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sementara siswa yang kurang antusias atau tidak aktif dalam mencari pengetahuan
mungkin mengalami kesulitan dalam mempertahankan keyakinan mereka. Hasil ini
sejalan dengan pandangan Slameto dalam (Ricardo, R,dkk,2017), yang menekankan
bahwa kebiasaan belajar dan kreativitas belajar dapat meningkatkan keyakinan siswa.
Selain itu, peran guru dalam membaca situasi siswa, memonitor, dan mengevaluasi
kinerja siswa sangat penting untuk memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih
kreatif.

Meskipun angket guru mencatat tingkat kemampuan siswa mempertahankan
keyakinan sebesar 90%, data empiris menunjukkan perbedaan yang signifikan. Oleh
karena itu, perlu adanya upaya lebih lanjut dalam merancang strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan keyakinan siswa, khususnya di kelas XI IPA2. Dengan demikian,
guru dituntut untuk lebih giat dan kreatif dalam mendukung siswa agar mereka dapat
lebih percaya diri dalam mempertahankan pendapat mereka dalam pembelajaran.
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